BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa adalah salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi apabila dikelola dengan baik. Indonesia merupakan negara
penghasil kelapa, hal ini dibuktikan dengan tingat penguasaan tanaman kelapa di
Indonesia, yaitu sebesar 98 persen merupakan perkebunan rakyat (Thantiyo,
2010). Perkebunan kelapa di | esia.tersebar di beberapa provinsi antara laib di
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primernya. Oleh sebab itu, usaha produk hilir sekarang ini terus berkembang dan
memiliki kelayakan yang tinggi baik untuk usaha kecil, menengah maupun dalam
skala besar. Pada akhirnya industri hilir ini akan menjadi lokomotif dari industri
hulu (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2009). Minyak kelapa
merupakan produk hilir yang paling berharga dari buah kelapa dan banyak
digunakan sebagai bahan baku industri atau sebagai minyak goreng. Minyak
kelapa dapat diekstraksi dari daging buah kelapa maupun dari daging kelapa yang



telah dikeringkan yang biasa dikenal dengan kopra. Kandungan minyak pada
kopra ini pada umumnya berkisar antara 60 persen dampai 65 persen, sedangkan
kandungan minyak pada daging buah kelapa sekitar 43 persen (Syafrini, 2013).
VCO merupakan salah satu hasil produksi dari kelapa dengan kualitas
yang baik. Minyak kelapa tersebut dapat diproduksi dengan beberapa cara di
antaranya adalah pemanasan, fermentasi, enzimatis, dan pendiaman (Miftasari,
2017). Pada tahun 2006 penelitian dari FAO mengungkapkan bahwa VCO adalah
produk kelapa bernilai tinggi terbaru yang tendensi permintaan akan terus
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Virgin Coconut Oil (VCO) ada ah minyak kelapa murni yang diperoleh
dari proses pengolahan daging buah kelapa tanpa melakukan pemanasan atau
melalui pemanasan dengan suhu yang rendah sehingga dihasilkan minyak dengan
warna yang jernih dan bebas dari radikal bebas akibat pemanasan (Handayani et
al, 2011). VCO memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh karena VCO
mengandung banyak asam lemak rantai menengah (Medium Chain Fatty Acid/
MCFA), MCFA yang paling banyak terkandung dalam VVCO adalah asam laurat.



VVCO merupakan produk baru hasil olahan buah kelapa. Dengan mengubah
bentuk primer menjadi produk baru melalui proses pengolahan, akan membrikan
nilai tambah karena dalam proses pengolahan dikeluarkannya biaya-biaya
sehingga terbentuk harga baru yang lebih tinggi dan memberikan keuntungan
yang juga lebih besar apabila dibandingkan dengan produk primer yang belum
melalui proses pengolahan ( Zulkifli, 2012).

Nilai tambah merupakan penambahan nilai suatu produk sebelum adanya
proses produksi dan setelah dilakukan proses produksi. Salah satu cara untuk
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kerja, modal investasi, informasi pasar dan harga jual output. Dengan demikian,
fungsi nilai tambah menggambarkan imbalan bagi tenaga kerja, modal dan juga

manajemen.

B. Rumusan Masalah

Kabupaten Padang Pariaman merupakan kabupaten penghasil kelapa
tertinggi di Provinsi Sumatera Barat (Lampiran 1). Tingkat produksi perkebunan



kelapa di Kabupaten Padang Pariaman mengalami peningkatan pada tahun 2015
yaitu 34.111 Ton dan mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Pada tahun
2019 produksi kelapa di Kabupaten Padang Pariaman mencapai 36.570 Ton.
Peningkatan produksi kelapa setiap tahunnya mengharuskan adanya pengolahan
terhadap kelapa melalui agroindustri, adanya agroindustri diharapkan memberikan
nilai tambah pada kelapa dan meningkatkan pendapatan bagi pelakuagroindustri.
Agroindustri dipandang sebagai subsistem yang penting dilakukan untuk

meningkatkan nilai tambah kelapa, terutama pada saat produksi melimpah
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KWT ini melakukan pengolahan elapa menjadi VCO secara manual sejak
tahun 2013, pada setiap proses pengolahannya menggunakan alat tradisional. Pada
tahun 2018 Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi
Sumatera Barat melalui Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Padang Pariaman memberikan bantuan rumah produksi dan mesin pengolahan
VCO. Bantuan berupa mesin pengolahan seperti mesin parut, mesin pemerah

santan, mesin mixer pemanas, mesin mixer pendingin, dan centrifuge. Tenaga



kerja yang dibutuhkan dalam melakukan pengolahan kelapa menjadi VCO yaitu
sebanyak 7 orang dengan upah yang diberikan Rp.10.000/jam.

Pemberian bantuan dari pemerintah kepada kelompok usaha merupakan
salah satu bentuk dukungan pemerintah terhadap kegiatan agroindustri. Dengan
adanya mesin pengolahan kelapa menjadi VCO menyebabkan proses produksi
yang awalnya dilakukan secara tradisional dengan menggunakan lebih banyak
tenaga kerja (padat karya) bergeser menjadi proses yang lebih modern dengan
pemanfaatan mesin (padat modal) sehingga dapat meningkatkan produktivitas.
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minuman sehat termasuk organic health oiI juga meningkat. Selain itu, Direktorat
Jendral Perkebunan, Kementerian Pertanian telah menetapkan
kelapasebagaikomoditas prioritas untuk di kembangkan melalui Gerakan
Peningkatan Produktivitas, Nilai Tambah dan Daya Saing (GRASIDA), untuk
mendukung Gerakan Tiga Lipat Ekspor (GRATIEKS).

Kelompok Wanita Tani (KWT) Bengke Sakato mempunyai anggota yang
sebagian besar memiliki kebun kelapa, selama ini mereka menjual kelapa dalam



bentuk buah segar, seiring dengan meningkatnya produksi kelapa menyebabkan
harga buah kelapa segar menjadi menurun. Selain itu, sesuai dengan sifat-sifat
sumber daya hasil pertanian yang tidak tahan lama, mudah rusak, dan bersifat
musiman. Oleh sebab itu, diperlukan pengolahan buah kelapa menjadi produk
baru yang mampu mengatasi permasalahan sifat sumberdaya hasil pertanian yang
tidak tahan lama sehingga produk yang dihasilkan memiliki nilai tambah dan
meningkatkan nilai ekonomi buah kelapa, salah satu produk pengolahan buah
kelapa yang dilakukan oleh KWT Bengke Sakato yaitu VCO, namun belum
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memberikan dampak perubahan pada besarnya balas jasa yang diterima oleh
faktor-faktor produksi. Dengan diketahui besarnya nilai tambah, maka pada
bagian selanjutnya dapat dihitung balas jasa pemilik faktor-faktor produksi yang
merupakan porsi keuntungan dalam persen bagi pihak ketiga yaitu tenaga kerja,

modal, dan manajemen sehingga diketahui tingkat distribusi nilai tambah untuk



tenaga kerja (labour share) dan share keuntungan usaha pengolahan kelapa
menjadi VCO pada KWT Bengke Sakato.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1 Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari kelapa menjadi Virgin
Coconut Oil (VCO) pada Kelompok Wanita Tani Bengke Sakato di Nagari
Ambuang Kapuah, Kecamatan VII Koto Sungai Sariak, Kabupaten
PadangPariaman?
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memberikan tambahan informa
usaha yang dijalankan.

2 Bagi pemerintah dan pihak terkait, diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam
menentukan kebijakan terhadap pengembangan agroindustri skala
UMKM, terutama agroindustri kelapa.

3 Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan,

pengalaman dan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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